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Analisis Perbedaan Motivasi, Ketepatan Waktu, dan Independensi 
Auditor Berdasarkan Perspektif Gender (Studi Empiris pada BPKP 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan) 
 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan motivasi, ketepatan 
waktu, dan independensi antara auditor maskulin dan feminin di kantor BPKP 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Subjek dalam penelitian ini adalah auditor-
auditor yang bekerja di BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian 
ini menggunakan sampel 62 auditor, terdiri dari 38 auditor pria dan 24 orang 
auditor wanita. Pengumpulan data menggunakan metode random sampling yang 
diperoleh dari kuesioner (primer). Uji statistik yang digunakan adalah 
Independent-Sample t Test yang diolah dengan menggunakan software SPSS 
20.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan motivasi, 
ketepatan waktu, dan independensi auditor antara auditor pria dan wanita yang 
bekerja di BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
 







Anaysis The Difference of Motivation, Timeliness, and Independence of 
Auditors Based on Perspective Gender 
(Empirical Study on BPKP Representative of South Sulawesi Province) 
 




This research aims to analyze the difference of motivation, timeliness, and 
independence of masculine and feminine auditors at BPKP Representative of 
South Sulawesi Province. Subjects in this research are auditors who work at 
BPKP Representative of South Sulawesi Province. This research used sample 62 
auditors, consist of 38 male auditors and 24 female auditors. Data were collected 
by using random sampling method obtained from questionnaires (primary). The 
test statistic used the independent-Sample t Test that processed using SPSS 
20.0 software. The result of this research showed that there were differences of 
motivation, timeliness, and independence among male and female auditors who 
work at BPKP Representative of South Sulawesi Province. 
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1.1 Latar Belakang 
Instansi disusun dari banyak individu yang memiliki berbagai tujuan 
serta keinginan. Apabila terjadi kesalahan dalam mengelola sumber daya ini 
akan menimbulkan berbagai macam permasalahan yang dapat mengganggu 
kinerja karyawan yang pada akhirnya apabila hal tersebut tidak diatasi 
dengan baik maka akan mempengaruhi kinerja instansi secara keseluruhan. 
Permasalahan dari luar bisa datang melalui persaingan dengan instansi atau 
organisasi lainnya, sementara permasalahan dari dalam instansi bisa timbul 
dari sumber daya manusia yang dimilikinya, seperti motivasi kerja pegawai, 
ketepatan waktu, dan independensi yang dimiliki auditor sebagai pegawai 
instansi.  
Pada beberapa organisasi atau instansi terjadi beberapa masalah 
yang berhubungan dengan pegawai atau sumber daya manusianya. Salah 
satu masalah yang sering dihadapi instansi yaitu kurangnya motivasi kerja 
karyawan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Beberapa faktor 
penyebab turunnya motivasi karyawan adalah upah yang tidak memadai, 
beban kerja yang berlebihan, perlakuan yang tidak adil, dan faktor 
kurangnya pimpinan memberikan perhatian terhadap bawahan dan tidak ada 
rangsangan untuk terciptanya semangat dalam meningkatkan prestasi kerja 
dan menunjukkan keinginan yang inovatif dan responsif. Akibat minimnya 
motivasi, hasil kerja tidak memuaskan atau bahkan di bawah standar, 
dimana hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap jalannya aktifitas suatu 





Masalah lain yang sering dihadapi oleh suatu instansi atau perusahaan 
yaitu kurangnya ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan. Sehingga 
hal ini dapat berdampak pada kinerja instansi yang semakin menurun dan 
menghambat intansi untuk mencapai tujuan stratejik. Bagi auditor, 
keterlambatan dalam menyelesaikan tugas akan berdampak pada auditan. 
Laporan audit yang dihasilkan oleh auditor, memberikan informasi kepada 
auditan dan dimanfaatkan untuk pengambilan keputusan. Oleh karena itu, 
laporan audit yang diterbitkan oleh auditor harus memiliki nilai ketepatan 
waktu dan laporan audit yang tidak diselesaikan dengan tepat waktu maka 
informasi yang dikemukakan nilainya akan berkurang. 
Terkait dengan independensi, auditor BPKP yang merupakan auditor 
internal pemerintah memiliki posisi yang rentan terhadap tekanan politik. 
Kadang intervensi politik bisa terjadi jika temuan sampai pada ranah politik 
(Wulandari dan Tjahjono, 2011). Sehingga masyarakat mulai 
mempertanyakan tentang laporan audit yang dihasilkan oleh auditor dan 
semakin besar setelah terjadi banyak skandal yang melibatkan akuntan 
publik baik di luar negeri maupun di dalam negeri. Salah satunya kasus 
Enron yang di dalamnya melibatkan salah satu the big five accounting firm 
“Arthur Anderson”. Skandal Enron memunculkan banyak pertanyaan seputar 
peranan Arthur Anderson, sebab auditor bertaraf internasional ini telah 
memainkan dua posisi strategis di perusahaan tersebut, sebagai auditor dan 
konsultan bisnis Enron. Suatu kasus yang sedemikian kompleks, yang 
kemudian diikuti oleh mencuatnya kasus-kasus besar lainnya. Kasus ini erat 
kaitannya dengan independensi seorang auditor (Ilyas, 2011). Mulyadi 
(2002:27) mengungkapkan bahwa independensi merupakan sikap mental 





tergantung pada orang lain. Auditor yang independen adalah auditor yang 
tidak terpengaruh dan tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang 
berasal dari luar diri auditor dalam mempertimbangkan fakta yang 
dijumpainya dalam audit. 
Berdasarkan data ILO tahun 2002 dalam Trisnawati (2007), jumlah 
auditor di Indonesia adalah 24.475 orang. Jumlah ini mengalami 
perkembangan yang cukup pesat jika dibandingkan dengan jumlah auditor di 
Indonesia pada tahun 1990 yaitu sejumlah 9.533 orang atau terjadi kenaikan 
sebanyak 156%. Pada tahun 1990 jumlah auditor wanita sebanyak 2.447 
orang dan pada tahun 2000 meningkat menjadi 7.590 orang atau meningkat 
sebesar 237%. Dari keseluruhan jumlah auditor, 31% diantaranya adalah 
auditor wanita.  
Sedangkan jumlah akuntan publik di Indonesia pada tahun 2008 
menurut data IAPI yang memegang izin praktik sebanyak 866 orang, 
anggota tersebut tersebar di 517 kantor, termasuk kantor cabang. Pada 
tahun 2008 menurut data IAPI yang menjadi pimpinan di KAP di Indonesia 
untuk pria sekitar 87%, sedangkan wanita sekitar 13%. Dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata wanita yang menjadi pimpinan KAP masih relatif sedikit 
jumlahnya dengan pria (Putri, 2010). 
Terminalogi gender dalam ilmu-ilmu sosial, diperkenalkan sebagai 
acuan kepada perbedaan-perbedaan antara pria dan wanita tanpa konotasi-
konotasi yang sepenuhnya bersifat biologis (Macdonald dalam Trisnaningsih, 
2004). Konsep lainnya yakni gender merupakan suatu sifat yang melekat 
pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikontruksi secara sosial 
maupun kultural. Misalnya, bahwa perempuan itu dikenal lemah lembut, 





rasional, jantan, perkasa (maskulin). Ciri dari sifat itu sendiri merupakan 
sifat-sifat yang dapat dipertukarkan. Artinya ada laki-laki yang emosional, 
lemah lembut, keibuan, sementara juga ada perempuan yang kuat, rasional, 
perkasa. Perubahan ciri dari sifat-sifat itu dapat terjadi dari waktu ke waktu 
dan dari satu tempat ke tempat yang lain (Fakih, 2008:8). 
Perbedaan hakiki yang menyangkut jenis kelamin tidak dapat 
diganggu-gugat (misalnya secara biologis wanita mengandung), perbedaan 
peran gender dapat diubah karena bertumpu pada faktor-faktor sosial dan 
sejarah. Bidang akuntan publik yang terkait dengan banyak disiplin ilmu 
sosial tentunya akan sangat dipengaruhi oleh hal-hal tersebut (Trisnaningsih 
dan Iswati, 2003). 
Maupin dan Lehman dalam Santosa (2001) menemukan bukti bahwa 
sifat personalitas yang berstereo type maskulin umumnya menduduki 
rangking tertinggi pada kantor akuntan publik, hal ini dapat diartikan bahwa 
keberadaan perilaku stereotipe maskulin merupakan satu kunci di bidang 
akuntan publik. Selain itu Sanders (2011) mengemukakan bahwa dalam 
lingkungan sosial, perilaku pria cenderung kuat dan mandiri sehingga dapat 
mengatur dirinya dimanapun ia berada. Dan dalam lingkungan pekerjaan 
ketika terkena konflik, pria cenderung menangani konflik secara langsung 
karena kompetitif dan superiornya. Sedangkan wanita seringkali menghindar 
dan takut pada konflik. Wanita diajarkan untuk tidak menyakiti perasaan 
orang lain.  
Penelitian mengenai analisis perbedaan gender terhadap perilaku 
auditor BPKP oleh Santosa (2001) di mana hasilnya menyatakan bahwa 
adanya perbedaan sikap dan motivasi auditor pria dan wanita. Menurut hasil 





yang lebih tinggi dibandingkan auditor wanita. Hal ini memiliki perbedaan 
dengan hasil penelitian Trisningsih dan Triswati (2003) tentang motivasi 
auditor. Selain itu, hasil penelitian oleh Yamti (2003) tentang analisis 
perbedaan personalitas auditor pria dan wanita menyatakan terdapat 
perbedaan personalitas dalam hal motivasi antara auditor pria dan wanita. 
Adapun penelitian terkait sebelumnya yang dilakukan oleh Ilyas 
(2011) dengan menggunakan variabel kompetensi dan independensi auditor 
sebagai variabel dependennya. Hasil dari penelitian menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan pada kompetensi dan independensi 
antara auditor laki-laki dan auditor perempuan. 
Penelitian lain yang terkait yaitu penelitian yang dilakukan oleh Estini 
(2013). Penelitian tersebut menggunakan profitabilitas, ukuran perusahaan, 
gender auditor, dan reputasi KAP sebagai variabel independennya. 
Sedangkan variabel dependennya yaitu audit delay. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa profitabilitas, gender auditor, dan reputasi KAP 
berpengaruh signifikan terhadap audit delay, sedangkan ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 
Penelitian ini merupakan replikasi yang dikembangkan dari penelitian 
sebelumnya, dengan menambahkan variabel motivasi. Perbedaan penelitian 
ini dengan penelitian sebelumnya yaitu berbeda periode waktu, penelitian ini 
dilakukan pada tahun 2014 sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan 
pada tahun 2001, 2003, dan 2007. Perbedaan lain dengan peneltian 
sebelumnya yaitu berbedanya sampel penelitian, penelitian ini dilakukan di 
BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Penelitian ini berupaya mengetahui perbedaan motivasi, 





feminin pada BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. Disamping itu, 
adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya mendorong penulis 
mengangkat penelitian dengan judul “Analisis Perbedaan Motivasi, 
Ketepatan Waktu, dan Independensi Auditor Berdasarkan Perspektif 
Gender (Studi Empiris Pada BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, maka dapat 
diperoleh beberapa rumusan masalah yaitu: 
1. Apakah terdapat perbedaan dalam hal motivasi antara auditor feminin 
dan maskulin pada Kantor BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan? 
2. Apakah terdapat perbedaan dalam hal ketepatan waktu antara auditor 
feminin dan maskulin pada Kantor BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan? 
3. Apakah terdapat perbedaan dalam hal independensi antara auditor 
feminin dan maskulin pada Kantor BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi 
Selatan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis perbedaan motivasi antara auditor feminin dan 
maskulin. 
2. Untuk menganalisis perbedaan ketepatan waktu antara auditor feminin 
dan maskulin. 








1.4 Kegunaan Penelitian 
1. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
yang berhubungan dengan akuntansi keprilakuan yang ditinjau dari 
perspektif gender. 
2. Bagi Kantor BPKP Sulawesi Selatan, penelitian ini diharapkan dapat 
memberi masukan kepada pihak-pihak terkait yang berkaitan dengan 
rekruitmen pegawai, penilaian kinerja, perencanaan kerja dan penetapan 
staf, juga diharapakan dapat memberikan kontribusi praktis untuk 
organisasi terutama BPKP dalam mengelola sumber daya manusianya. 
3. Bagi peneliti lain, agar dikemudian hari dapat dijadikan salah satu 
pertimbangan sebagai bahan referensi guna meningkatkan dan lebih 
memaksimalkan apa yang dikaji oleh penulis. 
 
1.5 Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan ini disajikan untuk memberikan gambaran susunan 
keseluruhan dari penelitian ini. Penelitian ini tersaji dalam lima bab, yang 
tergambar sebagai berikut:  
 
BAB I Pendahuluan  
Bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini secara keseluruhan 
memuat dasar-dasar dilakukannya penelitian.  
 
BAB II Tinjauan Pustaka  
Merupakan bab yang menyajikan berbagai macam pemikiran dan 







BAB III Metodologi Penelitian  
Terdiri dari rancangan penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, dan analisis data. Bab ini memberikan 
penjelasan secara terperinci mengenai hal-hal yang terkait pelaksanaan 
penelitian. 
 
BAB IV Hasil dan Analisis  
Merupakan bab yang menyajikan pengolahan data hasil penelitian, dan 
pembahasan lain yang terkait. 
  
BAB V Penutup  
Merupakan bab yang menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang 
telah dilakukan dan juga memberikan saran-saran kepada pihak yang 











2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Gender 
Secara umum, pengertian gender adalah perbedaan yang tampak antara 
laki-laki dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan tingkah laku. Kata “gender” 
berasal dari Bahasa Inggris, gender berarti “jenis kelamin”, dimana sebenarnya 
artinya kurang tepat, karena dengan demikian gender disamakan pengertiannya 
dengan sex yang berarti jenis kelamin. 
Gender adalah suatu konsep yang digunakan untuk mengidentifikasi 
perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari segi sosial budaya. Fakih 
(2008:8) mendefinisikan gender sebagai suatu sifat yang melekat pada kaum 
laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. 
Misalnya bahwa perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, emosional, atau 
keibuan, sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan, perkasa. Ciri dari 
sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan. Artinya ada laki-
laki yang emosional, lemah lembut, keibuan, sementara juga ada perempuan 
yang kuat, rasional, perkasa. Perubahan ciri dari sifat-sifat itu dapat terjadi dari 
waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat lain. 
Hermawati (2007) mengungkapkan gender adalah semua atribut sosial 
mengenai laki-laki dan perempuan, misalnya laki-laki digambarkan mempunyai 
sifat maskulin seperti keras, kuat, rasional, gagah. Sementara perempuan 
digambarkan memiliki sifat feminin seperti halus, lemah, perasa, sopan, penakut. 
Perbedaan tersebut dipelajari dari keluarga, teman, tokoh masyarakat, lembaga 





Pandangan  tentang gender oleh Gill Palmer dalam Agus Samekto dalam 
Santosa (2001) diklasifikasikan ke dalam dua model yaitu pertama equity model 
dan complementary model, sedangkan yang kedua sex role stereotypes dan 
managerial stereotypes. Asumsi terhadap model pertama adalah bahwa antara 
pria dan wanita sebagai profesional adalah identik sehingga perlu ada satu cara 
yang sama dalam mengelola pria dan wanita harus diberikan akses yang sama. 
Asumsi terhadap model kedua bahwa antara pria dan wanita mempunyai 
kemauan yang berbeda sehingga perlu ada perbedaan dalam mengelola dan 
cara menilai, mencatat serta mengkombinasikan untuk menghasilkan sinergi. 
Klasifikasi stereotype merupakan proses pengelompokkan individu ke dalam 
suatu kelompok dan pemberian atribut karakteristik pada individu berdasarkan 
anggota kelompok. Sex role stereotype dihubungkan dengan pandangan umum 
bahwa pria itu lebih berorientasi pada pekerjaan, objektif, independen, agresif 
dan pada umumnya mempunyai kemampuan lebih dibandingkan dengan wanita 
dalam pertanggungjawaban manajerial. Selanjutnya wanita di lain pihak 
dipandang lebih pasif, lembut, orientasi pada pertimbangan lebih sensitif dan 
lebih rendah posisinya pada pertanggungjawaban dalam organisasi dibanding 
pria. Managerial stereotypes memberikan pengertian manajer yang sukses 
sebagai seseorang yang memiliki sikap, perilaku, dan temperamen yang 
umumnya lebih dimiliki pria dibanding wanita. 
Sejarah perbedaan gender antara pria dan wanita terjadi melalui proses 
yang sangat panjang. Oleh karena itu terbentuknya perbedaan-perbedaan 
gender dikarenakan oleh banyak hal, diantaranya dibentuk, disosialisasikan, 
diperkuat, bahkan dikonstruksi secara sosial, kultural, atau melalui ajaran 
keagama maupun negara. Melalui proses panjang, sosialisasi gender tersebut 





tidak bisa diubah lagi, sehingga perbedaan-perbedaan gender dianggap dan 
dipahami sebagai kodrat laki-laki dan dan perempuan (Fakih, 2008:9). 
Banyak penelitian psikologis menyatakan bahwa wanita lebih bersedia 
untuk memenuhi wewenang sedangkan pria lebih agresif dan lebih besar 
kemungkinannya daripada wanita dalam memiliki pengharapan (ekspektasi) 
untuk sukses. Secara kodrati, karakter yang dimiliki antara pria dan wanita 
memang berbeda. Pria mempunyai kecenderungan berorientasi pribadi 
dibanding orientasi sosial. Kebanyakan pria lebih memilih mempunyai 
kompetensi dibanding dengan urusan moral (Hidayat dan Handayani, 2010). 
 
2.1.2 Motivasi  
Sunyoto (2012:11) mengungkapkan bahwa motivasi membicarakan 
bagaimana cara mendorong semangat kerja seseorang, agar mau bekerja 
dengan memberikan secara optimal kemampuan dan keahliannya guna 
mencapai tujuan organisasi.  
Robbins dan Judge (2008:208) menyatakan bahwa motivasi merupakan 
kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan 
organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu dalam memenuhi 
beberapa kebutuhan individual. Putri (2010) menyimpulkan motivasi adalah 
kesediaan seseorang untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan harapan 
tersebut diharapkan karyawan memberikan semua kemampuan bagi 
perusahaan. 
Suwatno (2011:172) mengungkapkan bahwa motivasi yang ada pada diri 
seseorang merupakan pendorong yang akan mewujudkan suatu perilaku guna 
mencapai tujuan kepuasan dirinya. Orang mau bekerja untuk memenuhi 





kebutuhan/keinginan yang tidak disadari (unconscious needs); demikian juga 
orang mau bekerja untuk mendapatkan kebutuhan fisik dan mental. 
Sunyoto (2012:13) mengungkapkan tujuh faktor motivasi sebagai berikut. 
a. Promosi. Promosi adalah kemajuan seorang karyawan pada suatu 
tugas yang lebih baik, baik dipandang dari sudut tanggung jawab yang 
lebih berat, martabat, atau status yang lebih tinggi, kecakapan yang 
lebih baik, dan terutama tambahan pembayaran upah atau gaji. 
b. Prestasi kerja. Pangkal tolak pengembangan karir seseorang adalah 
prestasi kerjanya melakukan tugas yang dipercayakan kepadanya 
sekarang. 
c. Pekerjaan itu sendiri. Tanggung jawab dalam mengembangkan karir 
terletak pada masing-masing pekerja. Semua pihak seperti pemimpin, 
atasan langsung, kenalan dan para spesialis di bagian kepegawaian, 
hanya berperan memberikan bantuan. Berarti terserah pada karyawan 
yang bersangkutan, apakah akan memanfaatkan berbagai 
kesempatan mengembangkan diri sendiri atau tidak. 
d. Penghargaan. Pemberian motivasi dengan melalui kebutuhan 
penghargaan seperti penghargaan atas prestasinya, pengakuan atas 
keahlian dan sebagainya. 
e. Tanggung jawab. Pertanggungjawaban atas tugas yang diberikan 
perusahaan kepada para karyawan merupakan timbal-balik atas 
kompensasi yang diterimanya. 
f. Pengakuan. Pengakuan atas kemampuan dan keahlian bagi karyawan 
dalam suatu pekerjaan merupakan suatu kewajiban oleh perusahaan. 
Hal ini akan dapat mendorong para karyawan yang mempunyai 





g. Keberhasilan dalam bekerja. Keberhasilan dalam bekerja dapat 
memotivasi para karyawan untuk lebih bersemangat dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Santosa (2001) tentang motivasi terhadap 
auditor pria dan wanita pada BPKP Propinsi Jawa Tengah menunjukkan hasil 
bahwa terdapat perbedaan motivasi kerja antara auditor pria dan wanita, dimana 
auditor pria mempunyai sikap, motivasi dan keinginan berpindah lebih tinggi 
dibanding auditor wanita, sedang persepsi diskriminasi tidak terdapat perbedaan 
secara signifikan antara auditor pria dan wanita.  
Selain itu, hasil penelitian oleh Yamti (2003) tentang analisis perbedaan 
personalitas auditor pria dan wanita menyatakan terdapat perbedaan 
personalitas dalam hal motivasi antara auditor pria dan wanita. Sedangkan, 
penelitian yang dilakukan oleh Trisnaningsih (2003) mengenai perbedaan 
motivasi antara auditor pria dan wanita dalam KAP, menunjukkan hasil yang 
berbeda, bahwa tidak terdapat perbedaan motivasi antara auditor pria dan 
wanita.  
2.1.3 Ketepatan Waktu 
Bernardin dan Russel (1993) mengungkapkan ketepatan waktu adalah 
nilai dimana suatu pekerjaan dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang 
telah ditetapkan, atau pada waktu yang ditentukan. Menurut Soejono (1997), 
ketepatan waktu dimisalkan para pegawai datang ke kantor tepat waktu, tertib 
dan teratur, dengan begitu dapat dikatakan disiplin kerja baik. 
Sedangkan, tepat waktu dalam penyelesaian audit diartikan bahwa 
informasi harus disampaikan sedini mungkin untuk dapat digunakan sebagai 
dasar untuk membantu dalam pengambilan keputusan keputusan ekonomi dan 





2004). Ketepatan waktu tidak menjamin relevansi, tetapi relevansi informasi tidak 
dimungkinkan tanpa ketepatan waktu. Informasi mengenai kondisi dan posisi 
perusahaan harus secara cepat dan tepat waktu sampai ke pemakai laporan 
keuangan. 
Ketepatan waktu merupakan batasan penting pada publikasi laporan 
keuangan. Akumulasi, peringkasan, dan penyajian selanjutnya informasi 
akuntansi harus dilakukan secepat mungkin untuk menjamin tersedianya 
informasi sekarang di tangan pemakai. Ketepatan waktu juga menunjukkan 
bahwa laporan keuangan harus disajikan pada kurun waktu teratur untuk 
memperlihatkan perubahan keadaan perusahaan pada gilirannya mungkin akan 
mempengaruhi prediksi dan keputusan pemakai (Hedriksen dan Breda dalam 
Dwiyanti, 2010). 
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
(Permenpan) NOMOR: PER/05/M.PAN/03/2008 tentang standar audit 
pengawasan intern pemerintah seksi 4300  mengenai kualitas laporan audit 
menjelaskan bahwa agar suatu informasi bermanfaat secara maksimal, maka 
laporan hasil audit harus tepat waktu. Laporan yang dibuat dengan hati-hati 
tetapi terlambat disampaikan, nilainya menjadi kurang bagi pengguna laporan 
hasil audit. Oleh karena itu, auditor harus merencanakan penerbitan laporan 
tersebut secara semestinya dan melakukan audit dengan dasar pemikiran 
tersebut. Selama audit berlangsung, auditor harus mempertimbangkan adanya 
laporan hasil audit sementara untuk hal yang material kepada auditi dan/atau 
kepada pihak lain yang terkait. Laporan hasil audit sementara tersebut bukan 
merupakan pengganti laporan hasil audit akhir, tetapi mengingatkan kepada 





memungkinkan pejabat tersebut untuk memperbaikinya sebelum laporan hasil 
audit akhir diselesaikan. 
Pada perusahaan publik di Indonesia, batas waktu terbitnya laporan 
keuangan diatur oleh Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM). Perusahaan 
publik harus menyerahkan laporan keuangan tahunannya disertai dengan opini 
auditor kepada BAPEPAM dan mengumumkannya kepada publik paling lambat 
pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan atau harus teraudit 
dalam jangka waktu 90 hari. Ketepatan waktu perusahaan dalam 
mempublikasikan laporan keuangan kepada masyarakat umum tergantung dari 
ketepatan waktu auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya. Pentingnya 
ketepatan waktu pelaporan keuangan diakui oleh berbagai pihak yang 
berkepentingan karena hal tersebut bukan hanya berpengaruh pada nilai dan 
kualitas laporan keuangan tersebut namun juga membawa reaksi yang negatif 
dari pasar. Dilema tersebut menyebabkan kemungkinan akan adanya reputasi 
auditor yang bisa saja jatuh akibat terlalu lamanya seorang auditor mengeluarkan 
laporan keuangan yang telah diauditnya sehingga para pemakai laporan 
keuangan ragu akan kualitas informasi yang dipublikasikan (Lianto dan Kusuma, 
2010:3).  
Penelitian terkait ketepatan waktu dilakukan oleh Rachmawati (2008) 
yang meneliti pengaruh faktor internal (ukuran perusahaan, solvabilitas, 
profitabilitas, internal auditor) dan faktor eksternal perusahaan (ukuran KAP) 
terhadap audit delay dan timeliness. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan dan solvabitias berpengaruh terhadap timeliness. 
2.1.4 Independensi 
Independensi merupakan dasar dari profesi auditing. Hal itu berarti bahwa 





objektif. Publik dapat mempercayai hasil audit karena auditor bersikap tidak 
memihak serta mengakui adanya kewajiban untuk bersikap adil (Boynton et 
al.,2002:66).  
Mulyadi (2002:27) mengungkapkan bahwa independensi berarti bebas 
dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang 
lain. Auditor yang independen adalah auditor yang tidak terpengaruh dan tidak 
dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri auditor dalam 
mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam audit. 
Independensi merupakan sikap mental auditor yang bebas dari pengaruh 
pihak luar. Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 2011 SA seksi 220 
tentang independensi menjelaskan bahwa auditor yang bersikap independen, 
yaitu auditor yang tidak mudah dipengaruhi, karena ia melaksanakan 
pekerjaannya untuk kepentingan umum. Auditor berkewajiban untuk jujur tidak 
hanya kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur 
dan pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas laporan auditor, seperti calon-
calon pemilik dan kreditur. Selain itu, independensi merupakan salah satu 
komponen etika yang harus dijaga oleh akuntan publik.  
Lubis (2009) mengungkapkan bahwa dalam semua hal yang berkaitan 
dengan audit, APIP (Aparat Pengawasan Intern Pemerintah) harus independen 
dan para auditornya harus objektif dalam pelaksanaan tugasnya. Pimpinan APIP 
(Aparat Pengawasan Intern Pemerintah) bertanggung jawab kepada pimpinan 
tertinggi organisasi agar tanggung jawab pelaksanaan audit dapat terpenuhi. 
Posisi APIP (Aparat Pengawasan Intern Pemerintah) sitempatkan secara tepat 
sehingga bebas dari intervensi, dan memperoleh dukungan yang memadai dari 
pimpinan tertinggi organisasi sehingga dapat bekerja sama dengan auditi dan 





Pengawasan Intern Pemerintah) harus membina hubungan kerja yang baik 
dengan auditi terutama dalam saling memahami di antara peranan masing-
masing lembaga. 
Auditor harus memiliki sikap yang netral dan tidak bias serta menghindari 
konflik kepentingan dalam merencanakan, melaksanakan dan melaporkan 
pekerjaan yang dilakukannya. Auditor harus objektif dalam melaksanakan audit. 
Jika independensi atau objektifitas terganggu, baik secara faktual maupun 
penampilan, maka gangguan tersebut harus dilaporkan kepada pimpinan APIP 
(Aparat Pengawasan Intern Pemerintah). Auditor harus melaporkan kepada 
pimpinan APIP (Aparat Pengawasan Intern Pemerintah) mengenai situasi yang 
terjadi dan atau interpretasi adanya konfil kepentingan, ketidakindependenan 
atau bias. Pimpinan APIP (Aparat Pengawasan Intern Pemerintah) harus 
menggantikan auditor yang menyampaikan situasinya dengan auditor lainnya 
yang bebas dari situasi tersebut (Lubis, 2009). 
Ada tiga aspek independensi seorang auditor menurut Mulyadi (2002:49) 
yaitu independensi dalam fakta, independensi dalam penampilan, dan 
independensi dalam kompetensi. 
1. Independensi dalam fakta (independence in fact) 
Auditor harus mempunyai kejujuran yang tinggi dan benar-benar mampu 
mempertahankan sikap yang tidak bias sepanjang audit. 
2. Independensi dalam penampilan (independence in appearance) 
Aspek ini menyangkut pandangan pihak lain terhadap diri auditor 
sehubungan dengan pelaksanaan audit. Auditor harus menjaga 
kedudukannya sedemikian rupa sehingga pihak lain akan memercayai 
sikap independensi dan objekvitasnya. 





Aspek ini berbicara mengenai hubungan erat kompetensi atau 
kemampuan auditor dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugasnya. 
Ilyas (2011) melakukan penelitian dengan menggunakan variabel 
kompetensi dan independensi auditor sebagai variabel dependennya. Hasil dari 
penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada 
kompetensi dan independensi antara auditor laki-laki dan auditor perempuan. 
2.1.3.1 Auditor 
Menurut Mulyadi (2002:1), auditor adalah akuntan publik yang 
memberikan jasa audit kepada auditan untuk memeriksa laporan keuangan agar 
bebas dari salah saji. Auditor melakukan pemeriksaan (examination) secara 
objektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi lain dengan 
tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan tersebut menyajikan secara 
wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha 
perusahaan atau organisasi tersebut. 
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
(Permenpan) NOMOR: PER/05/M.PAN/03/2008 tentang standar audit 
pengawasan intern pemerintah, mendefenisikan auditor sebagai pegawai negeri 
sipil (PNS) yang mempunyai jabatan fungsional auditor dan/atau pihak lain yang 
diberi tugas, wewenang, tanggung jawab dan hak secara penuh oleh pejabat 
yang berwenang melaksanakan pengawasan pada instansi pemerintah untuk 
dan atas nama APIP. 
Auditor pada umumnya diklasifikasikan dalam tiga kelompok (Boynton, 
2002:8), yaitu : 
1. Auditor Independen 
Auditor Independen atau Akuntan Publik di Amerika Serikat biasanya 





anggota kantor akuntan publik yang memberikan jasa auditing 
profesional kepada klien. Klien pada auditor independen tersebut 
dapat berasal dari perusahaan bisnis yang berorientasi laba, 
organisasi nirlaba, kantor pemerintah, atau perorangan.  
2. Auditor Internal 
Auditor internal adalah pegawai dari organisasi yang diaudit. Auditor 
jenis ini melibatkan diri dalam suatu kegiatan penilaian independen, 
yang dinamakan audit internal, dalam lingkungan organisasi sebagai 
bentuk jasa bagi organisasi. Tujuan audit internal adalah untuk 
membantu manajemen organisasi dalam memberikan 
pertanggungjawaban yang efektif. 
3. Auditor Pemerintah 
Auditor pemerintah dipekerjakan oleh berbagai pemerintahan di 
tingkat federal, negara bagian, dan lokal.  
 
2.2 Tinjauan atas Penelitian Terdahulu 
Trisningsih dan Iswati (2003) membahas perbedaan kinerja auditor dilihat 
dari sisi gender dan menyimpulkan bahwa adanya kesetaraan komitmen 
organisasional dan komitmen profesional antara pria dan wanita, tidak terdapat 
perbedaan motivasi dan kesempatan kerja antara auditor pria dan wanita. 
Namun terdapat perbedaan kepuasan kerja antara auditor pria dan wanita. 
Adapula penelitian tentang analisis perbedaan gender terhadap perilaku 
auditor BPKP oleh Santosa (2001) dimana hasilnya menyatakan bahwa adanya 
perbedaan sikap dan motivasi auditor pria dan wanita. Auditor pria memiliki sikap 
dan motivasi yang lebih tinggi dibandingkan auditor wanita yang perlu diberi 





dinas luar kota, agar dapat meningkatkan kinerja serta tidak mempunyai 
keinginan pindah kerja. Di sisi lain untuk mencegah menurunnya semangat kerja 
auditor wanita setelah berkeluarga, perlu ada sangsi yang jelas dan tegas yang 
dituangkan dalam perjanjian kerja pada saat penerimaan auditor baru. Hal ini 
memiliki perbedaan dengan hasil penelitian Trisningsih dan Triswati (2003) 
tentang motivasi auditor. Selain itu terdapat perbedaan sikap akuntan pendidik 
dan keinginan pindah antara auditor pria dan wanita. 
Selain itu, hasil penelitian oleh Yamti (2003) tentang analisis perbedaan 
personalitas auditor pria dan wanita menyatakan terdapat perbedaan 
personalitas dalam hal motivasi antara auditor pria dan wanita. Penelitian lain 
tentang analisis perbedaan independensi dan kompetensi auditor berdasarkan 
gender terhadap auditor BPK dan KAP oleh Ilyas (2011) dimana hasilnya 
menyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan independensi dan 
kompetensi auditor pria dan wanita. 
Estrini (2013) melakukan penelitian dengan menggunakan profitabilitas, 
ukuran perusahaan, gender auditor, dan reputasi KAP sebagai variabel 
independennya. Sedangkan variabel dependennya yaitu audit delay. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, gender auditor, dan reputasi KAP 
berpengaruh signifikan terhadap audit delay, sedangkan ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 
Rachmawati (2008) melakukan penelitian yang mengukur pengaruh faktor 
internal dan ekternal perusahaan terhadap audit delay dan timeliness. Variabel 
yang diteliti yaitu profitabilitas, auditor internal, solvabilitas, ukuran perusahaan, 
dan ukuran kantor akuntan publik. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 






2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan 
landasan teori yang dipaparkan sebelumnya dan berlandaskan dengan 
penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan. Dalam hal ini akan ditinjau dari 
perspektif gender. 
Penelitian ini replikasi dari penelitian yang dilakukan Trisnaningsih (2003) 
dan Ilyas (2011) dalam variabel auditor pria dan wanita. Bidang akuntan publik 
tidak terlepas dari diskriminasi gender. Perbedaan gender dapat mempengaruhi 
perilaku seorang auditor dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya pada 
kantor akuntan publik, dan perbedaan gender dapat pula mempengaruhi 
motivasi, ketepatan waktu, dan independensi auditor. 
Melihat penjelasan diatas, perlukiranya untuk mengetahui bagaimana 
motivasi, ketepatan waktu, dan independensi auditor baik auditor pria maupun 
wanita yang mungkin telah atau akan mereka hadapi, apakah ada kesamaan 
atau perbedaan antara kelompok sampel tersebut. Adapun kerangka 








Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
 
2.4 Hipotesis Penelitian 
Motivasi dipandang sebagai suatu dorongan yang membuat seseorang 













mengarahkan seseorang untuk mencapai tujuan organisasi. Adapula penelitian 
tentang analisis perbedaan gender terhadap perilaku auditor BPKP oleh Santosa 
(2001) dimana hasilnya menyatakan bahwa adanya perbedaan sikap dan 
motivasi auditor pria dan wanita. Hal ini memiliki perbedaan dengan hasil 
penelitian Trisningsih dan Triswati (2003) tentang motivasi auditor. Selain itu 
terdapat perbedaan sikap akuntan pendidik dan keinginan pindah antara auditor 
pria dan wanita. Selain itu, hasil penelitian oleh Yamti (2003) tentang analisis 
perbedaan personalitas auditor pria dan wanita menyatakan terdapat perbedaan 
personalitas dalam hal motivasi antara auditor pria dan wanita. Berdasarkan 
penelitian di atas, maka dapat ditetapkan hipotesis sebagai berikut: 
(H1)   Ada perbedaan yang signifikan antara motivasi auditor maskulin dan 
auditor feminin 
 
Independensi merupakan suatu sikap dimana seorang auditor tidak 
mudah dipengaruhi atau diintervensi oleh pihak lain. Independensi merupakan 
salah satu komponen etika yang harus dijaga oleh akuntan publik. Ikhsan (2007) 
dalam penelitian tentang profesionalisme auditor pada KAP dilihat dari 
perbedaan gender menghasilkan pernyataan bahwa tidak ada perbedaan tingkat 
profesionalisme auditor jika dilihat dari perbedaan gender. Namun, tingkat 
profesionalisme auditor berbeda jika dilihat dari perbedaan gender KAP tempat 
auditor bekerja. Berdasarkan penelitian di atas, maka dapat ditetapkan hipotesis 
sebagai berikut:   
(H2)  Ada perbedaan yang signifikan antara ketepatan waktu auditor maskulin 
dan auditor feminin  
 
Tepat waktu diartikan nilai dimana suatu pekerjaan dapat dilaksanakan 





Estini (2013) melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
audit delay. Salah satu variabel yang diuji adalah gender auditor, penelitian ini 
menunjukkan bahwa gender auditor mempengaruhi lamanya waktu penyelesaian 
audit. Penelitian tentang analisis perbedaan gender terhadap perilaku auditor 
BPKP oleh Santosa (2001) dimana hasilnya menyatakan bahwa ada perbedaan 
sikap dan motivasi auditor pria dan wanita. Berdasarkan penelitian di atas, maka 
dapat ditetapkan hipotesis sebagai berikut: 
(H3)  Ada perbedaan yang signifikan antara independensi auditor maskulin 








3.1 Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis perbedaan motivasi, 
ketepatan waktu, dan independensi auditor pria dan auditor wanita. Dalam 
penelitian ini, data diambil dari sejumlah sampel dari populasi yang ada. Objek 
penelitian ini adalah auditor yang bekerja di Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.  
 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi  
Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal 
minat yang ingin diinvestigasi (Sekaran dan Roger, 2009:262). Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua auditor di kantor Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan.  
3.2.2 Sampel 
Sampel menurut Sekaran dan Roger (2009:263) yaitu bagian dari 
populasi. Sampel terdiri dari beberapa anggota yang dipilih dari suatu populasi. 
Pengambilan sampel ditentukan dengan menggunakan metode random 
sampling, dengan memberikan kesempatan yang sama kepada semua populasi 
untuk ditetapkan sebagai anggota sampel. Sampel pada penelitian ini yaitu 







3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang telah 
diolah dari jawaban kuesioner yang dibagikan kepada responden yang bekerja 
pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
3.3.2 Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini berupa : 
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber lokasi 
penelitian atau sumber asli tanpa melalui pihak perantara. Data primer 
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode kuesioner yang 
dibagikan kepada auditor pada lokasi penelitian yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner dari penelitian 
terdahulu yang telah diuji sebelumnya. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung 
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 
sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah 
tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan atau yang tidak 
dipublikasikan. Data sekunder penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 
metode tinjauan kepustakaan (library research) dan mengakses website 
maupun situs-situs.       
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, penulis memperoleh data yang diperlukan dengan 





1. Studi lapangan (Field Study) dengan memperoleh data langsung di 
lapangan melalui pembagian kuesioner kepada auditor BPKP 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Tinjauan Kepustakaan (Library Research), metode ini dilakukan 
dengan mempelajari teori-teori dan konsep-konsep yang sehubungan 
dengan masalah yang diteliti penulis pada buku-buku, makalah, dan 
jurnal guna memperoleh landasan teoritis yang memadai untuk 
melakukan pembahasan (Sekaran, 2009: 65). 
3. Mengakses Website dan Situs-Situs, metode ini digunakan untuk 
mencari website maupun situs-situs yang menyediakan informasi 
sehubungan dengan masalah dalam penelitian dan teori yang 
mendukung atas penelitian yang dilakukan. 
 
3.5 Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Motivasi 
Motivasi dipandang sebagai kekuatan yang mendorong seseorang 
untuk melakukan tindakan tertentu atau berperilaku tertentu. Motivasi 
diukur dengan menggunakan pertanyaan yang dikembangkan 
Trisnaningsih (2003). Penulis menggunakan 10 pertanyaan dan 
pengukuran dilakukan dengan menggunakan skala likert 5 poin. 
2. Ketepatan waktu 
Ketepatan waktu adalah nilai dimana suatu pekerjaan dapat 
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, atau pada 
waktu yang ditentukan. Dalam hal ini dimisalkan para pegawai datang ke 





menggunakan pertanyaan yang dikembangkan Dewi (2012), Idris (2011), 
dan Nataline (2007). 
3. Independensi 
Independensi dalam penelitian ini adalah auditor harus memiliki 
sikap yang netral dan tidak bias serta menghindari konflik kepentingan 
dalam merencanakan, melaksanakan dan melaporkan pekerjaan yang 
dilakukannya. Independensi diukur dengan menggunakan pertanyaan 
yang dikembangkan Lubis (2009). 
4. Gender 
Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel independen adalah 
gender. Istilah gender dapat diartikan sebagai semua atribut sosial 
mengenai laki-laki dan perempuan, misalnya laki-laki digambarkan 
mempunyai sifat maskulin seperti keras, kuat, rasional, gagah. Sementara 
perempuan digambarkan memiliki sifat feminin seperti halus, lemah, 
perasa, sopan, penakut. Variabel independen pada penelitian ini adalah 
gender yang mengacu pada feminin dan maskulin. 
a. Auditor maskulin 
b. Auditor feminin 
3.6 Instrumen penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah alat yang dipakai untuk 
menghimpun data. Data yang diharapkan dalam penelitian ini bersumber dari 
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui peneltian lapangan 
yang berasal dari responden yang termasuk dalam sampel penelitian. Data 
sekunder diperoleh dari buku-buku maupun karya ilmiah lainnya.  
Kuesioner adalah pertanyaan logis yang berhubungan dengan masalah 





diajukan menggunakan metode pertanyaan tertutup, yaitu kemungkinan jawaban 
sudah ditentukan terlebih dahulu dan responden tidak diberi kesempatan untuk 
memberikan jawaban lain.  
Motivasi, ketepatan waktu, dan independensi tersebut diukur melalui 
pernyataan-pernyataan yang terdapat pada kuesioner dan menggunakan likert 
scale dengan skala 1 sampai 5. Alternatif jawaban tersebut dikembangkan 
dengan menggunakan skala likert yang berupa jawaban sangat tidak setuju 
(STS), tidak setuju (TS), netral (N), setuju (S), sangat setuju (SS). Adapun skor 
akan ditentukan berdasarkan jenis pertanyaan positif dan negatif.  
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap 
instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif 
sampai sangat negatif (Sugiyono, 2012:93). 
 
3.7 Analisis Data 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan oleh penulis adalah metode 
kuantitatif yaitu penelitian dengan menggunakan kuesioner untuk mempermudah 
analisis atas masalah yang diteliti. Oleh karena itu, kesimpulan dari hasil 
penelitian tergantung pada kualitas data yang dianalisis dan instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Terdapat dua konsep untuk 
mengukur kualitas data, yaitu validitas dan reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan software aplikasi statistic Statistical Package 
for Social Science (SPSS). 
3.7.1 Uji Validitas Data 
Suatu alat ukur (kuesioner) dikatakan valid jika pernyataan pada 





tersebut secara cermat. Pengujian validitas ini menggunakan Pearson 
Correlation, yaitu dengan cara menghitung korelasi antara skor masing-masing 
butir pernyataan dengan total skor mempunyai tingkat signifikansi di bawah 0,05, 
maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid dan sebaliknya. 
3.7.2 Uji Reliabilitas Data 
Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran/pengamatan bila 
fakta/kenyataan hidup diukur/diamati berkali-kali dalam waktu yang berlainan. 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan cronbach alpha. Cronbach 
Alpha adalah koefisien keandalan yang menunjukkan seberapa baik item dalam 
suatu kumpulan secara postif berkorelasi satu sama lain. Koefisien cronbach 
alpha yang lebih dari 0,60 menunjukkan keandalan (reliabilitas) instrumen. Selain 
itu, cronbach alpha yang semakin mendekati 1 menunjukkan konsistensi 
reliabilitas internalnya. Semakin dekat koefisien alpha pada nilai 1 berarti butir-
butir pernyataan dalam koefisien semakin reliabel (Sekaran, 2009: 182). 
3.7.3 Uji Normalitas 
Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan uji Kolmogorov-
Smimov. Caranya adalah menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujian. 
Hipotesis Nol (H0) yaitu data terdistribusikan secara normal, Hipotesis Alternatif 
(Ha) yaitu data tidak terdistribusikan secara normal. 
 
3.8 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian persepsi responden yang dipandang 
dari segi gender terhadap motivasi, ketepatan waktu, dan independensi auditor 
digunakan alat uji statistik  Independent-Samples T-test. Pengujian hipotesis ini 
dimaksudkan untuk mengetahui beda rata-rata motivasi, ketepatan waktu, dan 





Uji Independent-Samples T-test berdasarkan hasil Levene’s Test, diambil 
suatu keputusan. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika probabilitas lebih 
kecil dari 0,05 maka H1 diterima, artinya ada perbedaan signifikan antara  
kelompok sampel dan jika probabilitas lebih besar dari 0,05 maka H1 ditolak, 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1.     Gambaran Instansi  
4.1.1.  Sejarah Singkat Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan  
(BPKP) 
Sejarah Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) tidak 
dapat dilepaskan dari sejarah panjang perkembangan lembaga pengawasan 
sejak sebelum era kemerdekaan. Dengan besluit Nomor 44 tanggal 31 Oktober 
1936 secara eksplisit ditetapkan bahwa Djawatan Akuntan Negara (Regering 
Accountantsdienst) bertugas melakukan penelitian terhadap pembukuan dari 
berbagai perusahaan negara dan jawatan tertentu. Dengan demikian, dapat 
dikatakan aparat pengawasan pertama di Indonesia adalah Djawatan Akuntan 
Negara (DAN). Secara struktural DAN yang bertugas mengawasi pengelolaan 
perusahaan negara berada di bawah Thesauri Jenderal pada Kementerian 
Keuangan. 
Dengan Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 1961 tentang Instruksi bagi 
Kepala Djawatan Akuntan Negara (DAN), kedudukan DAN dilepas dari Thesauri 
Jenderal dan ditingkatkan kedudukannya langsung di bawah Menteri Keuangan. 
DAN merupakan alat pemerintah yang bertugas melakukan semua pekerjaan 
akuntan bagi pemerintah atas semua departemen, jawatan, dan instansi di 
bawah kekuasaannya. Sementara itu fungsi pengawasan anggaran dilaksanakan 
oleh Thesauri Jenderal. Selanjutnya dengan Keputusan Presiden Nomor 239 
Tahun 1966 dibentuklah Direktorat Djendral Pengawasan Keuangan Negara 






sebagai DJPKN) meliputi pengawasan anggaran dan pengawasan badan 
usaha/jawatan, yang semula menjadi tugas DAN dan Thesauri Jenderal. 
DJPKN mempunyai tugas melaksanakan pengawasan seluruh 
pelaksanaan anggaran negara, anggaran daerah, dan badan usaha milik 
negara/daerah. Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 70 Tahun 1971 ini, 
khusus pada Departemen Keuangan, tugas Inspektorat Jendral dalam bidang 
pengawasan keuangan negara dilakukan oleh DJPKN. 
Dengan diterbitkan Keputusan Presiden Nomor 31 Tahun 1983 tanggal 
30 Mei 1983. DJPKN ditransformasikan menjadi BPKP, sebuah lembaga 
pemerintah non departemen (LPND) yang berada di bawah dan bertanggung 
jawab langsung kepada Presiden. Salah satu pertimbangan dikeluarkannya 
Keputusan Presiden Nomor 31 Tahun 1983 tentang BPKP adalah diperlukannya 
badan atau lembaga pengawasan yang dapat melaksanakan fungsinya secara 
leluasa tanpa mengalami kemungkinan hambatan dari unit organisasi pemerintah 
yang menjadi obyek pemeriksaannya. Keputusan Presiden Nomor 31 Tahun 
1983 tersebut menunjukkan bahwa Pemerintah telah meletakkan struktur 
organisasi BPKP sesuai dengan proporsinya dalam konstelasi lembaga-lembaga 
Pemerintah yang ada. BPKP dengan kedudukannya yang terlepas dari semua 
departemen atau lembaga sudah barang tentu dapat melaksanakan fungsinya 
secara lebih baik dan obyektif. 
Tahun 2001 dikeluarkan Keputusan Presiden Nomor 103 tentang 
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja 
Lembaga Pemerintah Non Departemen sebagaimana telah beberapa kali 
diubah,terakhir dengan Peraturan Presiden No 64 tahun 2005. Dalam Pasal 52 





bidang pengawasan keuangan dan pembangunan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Pendekatan yang dilakukan BPKP diarahkan lebih bersifat preventif atau 
pembinaan dan tidak sepenuhnya audit atau represif. Kegiatan sosialisasi, 
asistensi atau pendampingan, dan evaluasi merupakan kegiatan yang mulai 
digeluti BPKP. Sedangkan audit investigatif dilakukan dalam membantu aparat 
penegak hukum untuk menghitung kerugian keuangan negara. 
Pada masa reformasi ini BPKP banyak mengadakan Memorandum of 
Understanding (MoU) atau Nota Kesepahaman dengan pemda dan 
departemen/lembaga sebagai mitra kerja BPKP. MoU tersebut pada umumnya 
membantu mitra kerja untuk meningkatkan kinerjanya dalam rangka mencapai 
good governance. 
Sesuai arahan Presiden RI tanggal 11 Desember 2006, BPKP melakukan 
reposisi dan revitalisasi fungsi yang kedua kalinya. Reposisi dan revitalisasi 
BPKP diikuti dengan penajaman visi, misi, dan strategi. Visi BPKP yang baru 
adalah "Auditor Intern Pemerintah yang Proaktif dan Terpercaya dalam 
Mentransformasikan Manajemen Pemerintahan Menuju Pemerintahan yang Baik 
dan Bersih". 
Dengan visi ini, BPKP menegaskan akan tugas pokoknya pada 
pengembangan fungsi preventif. Hasil pengawasan preventif (pencegahan) 
dijadikan model sistem manajemen dalam rangka kegiatan yang bersifat pre-
emptive. Apabila setelah hasil pengawasan preventif dianalisis terdapat indikasi 
perlunya audit yang mendalam, dilakukan pengawasan represif non justisia. 
Pengawasan represif non justisia digunakan sebagai dasar untuk membangun 
sistem manajemen pemerintah yang lebih baik untuk mencegah moral hazard 





Kejaksaan dan KPK, sebagai amanah untuk menuntaskan penanganan TPK 
guna memberikan efek deterrent represif justisia, sehingga juga sebagai fungsi 
pengawalan atas kerugian keuangan negara untuk dapat mengoptimalkan 
pengembalian keuangan negara. 
4.1.2 Visi dan Misi Instansi 
4.1.2.1  Visi 
"Auditor Presiden yang responsif, interaktif, dan terpercaya untuk 
mewujudkan akuntabilitas keuangan negara yang berkualitas di Sulawesi 
Selatan". 
4.1.2.2  Misi BPKP Sulawesi Selatan 
1. Menyelenggarakan pengawasan intern terhadap akuntabilitas keuangan 
negara yang mendukung tata kepemerintahan yang baik dan bebas KKN. 
2. Membina secara efektif penyelenggaraan sistem pengendalian intern 
pemerintah. 
3. Mengembangkan kapasitas pengawasan intern pemerintah yang 
profesional dan kompeten. 
4. Menyelenggarakan sistem dukungan pengambilan keputusan yang andal 
bagi presiden/pemerintah. 
4.1.3 Tugas Pokok dan Fungsi 
Peran Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Selatan dalam koridor 
pencapaian visi dan misi BPKP secara keseluruhan dengan mengacu kepada 
Tugas Pokok dan Fungsi sebagai bagian dari organisasi BPKP sebagaimana 
diatur dalam Keputusan Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan Nomor : KEP-06.00.00-286/K/2001 tangal 30 Mei 2001 tentang 





Pembangunan merupakan suatu gambaran rantai aktivitas yang saling terkait, 
yaitu aktivitas utama pengawasan dan aktivitas pendukung pengawasan.  
Aktivitas utama pengawasan merupakan kegiatan utama (core business) 
BPKP berupa kegiatan pengawasan yang dilakukan dalam rangka mendorong 
terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik, meningkatnya kinerja program 
pemerintah, serta terwujudnya iklim yang mencegah KKN untuk keberhasilan 
pencapaian target-target dan prioritas pembangunan nasional. Sedangkan 
aktivitas pendukung adalah semua aktivitas yang dilakukan untuk mendukung 
aktivitas utama. 
Adapun peran yang dapat dan telah dilaksanakan oleh Perwakilan BPKP 
Provinsi Sulawesi Selatan adalah peran consulting untuk meningkatkan tata 
kelola pemerintahan instansi pemerintah pusat/daerah dan BUMN/D di wilayah 
Sulawesi Selatan dan wilayah Sulawesi Barat. Sedangkan peran assurance 
berupa audit keuangan atas Loan/Grant yang dilakukan atas permintaan Lender 
telah dapat diselesaikan secara tepat waktu dengan kualitas audit/hasil audit 
yang baik. Demikian halnya dengan audit dalam rangka optimalisasi atas 
penerimaan negara dan daerah. Peran dalam upaya mewujudkan iklim 
pencegahan dan pemberantas korupsi telah memberikan hasil yang cukup 
siginfikan dengan meningkatnya jumlah kasus yang diserahkan ke Instansi 
Penegak Hukum, baik melalui audit investigasi, hasil penghitungan kerugian 
keuangan negara, pemberian keterangan ahli termasuk tindakan preventif 
berupa meningkatnya pemahaman dan kepedulian masyarakat peserta 
sosialisasi anti korupsi terhadap bahaya korupsi. 
Terkait dengan kegamangan/keragu-raguan sebagian besar pelaksanaan 
pengadaan barang dan jasa pemerintah, Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi 





dalam bentuk sosialisasi, asistensi dan review pengadaan barang dan jasa. 
Disamping itu keberhasilan keseluruhan progam, juga tercermin dari nilai 
pengawasan (audit value) berupa terjadinya peningkatan tindaklanjut hasil 
pengawasan yang merupakan respon auditan terhadap hasil-hasil 
audit/pengawasan. 
Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut Perwakilan BPKP 
Provinsi Sulawesi mempunyai fungsi, yaitu : 
1. Penyiapan rencana dan program kerja pengawasan. 
2. Pengawasan terhadap pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara dan pengurusan Barang Milik/Kekayaan Negara. 
3. Pengawasan terhadap pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Daerah dan pengurusan Barang Milik/Kekayaan Daerah. 
4. Pengawasan terhadap penyelenggaraan tugas pemerintahan yang 
bersifat strategis dan/atau lintas Departemen/Lembaga/Wilayah. 
5. Pemberian asistensi Sistem Akuntabilitas Kinerja dan Sistem Akuntansi 
Keuangan Pemerintah Pusat dan Daerah. 
6. Evaluasi atas Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Pusat 
dan Daerah. 
7. Audit terhadap Badan Usaha Milik Negara, Pertamina, Cabang Usaha 
Pertamina, Kontraktor Bagi Hasil dan Kontraktor Kerjasama, badan-
badan lain yang didalamnya terdapat kepentingan pemerintah, pinjaman 
bantuan luar negeri yang diterima Pemerintah Pusat, dan Badan Usaha 
Milik Daerah atas permintaaan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 
8. Investigasi terhadap indikasi penyimpangan yang merugikan negara pada 





yang didalamnya terdapat kepentingan pemerintah, audit terhadap 
hambatan kelancaran pembangunan, dan pemberian bantuan audit pada 
instansi penyidik dan instansi pemerintah lainnya. 
9. Pelaksanaan analisis dan penyusunan laporan hasil pengawasan serta 
pengendalian mutu pengawasan. 
10.  Pelaksanaan administrasi Perwakilan BPKP. 
Disamping itu sebagai auditor yang bertanggungjawab kepada Presiden 
seperti dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008, BPKP 
berperan mendukung akuntabilitas Presiden dalam pelaksanaan pengelolaan 
keuangan negara melalui fungsi : 
1. Pengawasan intern terhadap akuntabilitas keuangan negara atas 
kegiatan tertentu yang meliputi (Pasal 49) : 
a. Kegiatan yang bersifat lintas sektoral, yaitu kegiatan yang dalam 
pelaksanaannya melibatkan dua atau lebih kementerian 
negara/lembaga atau pemerintah daerah yang tidak dapat 
dilakukan pengawasan oleh Aparat Pengawasan Intern 
Pemerintah kementerian negara/lembaga, provinsi, atau 
kabupaten/kota karena keterbatasan kewenangan, 
b. Kegiatan kebendaharaan umum negara berdasarkan penerapan 
oleh Menteri Keuangan selaku Bendahara Umum Negara (BUN). 
Khusus dalam rangka pelaksanaan pengawasan intern atas 
kegiatan kebendaharaan umum Negara, Menteri Keuangan 
melakukan koordinasi kegiatan yang terkait dengan instansi 
pemerintah lainnya, 





2. Pembinaan penyelenggaraan sistem pengendalian intern pemerintah 
(Pasal 59), 
3. Reviu atas Laporan Keuangan Pemerintah Pusat sebelum disampaikan 
Menteri Keuangan kepada Presiden (Pasal 57 ayat 4), 
4. Penyampaian ikhtisar laporan hasil pengawasan yang bersifat nasional 
(dari hasil pengawasan BPKP dan APIP lainnya) sebagaimana tertuang 
dalam Pasal 54 ayat 3. 
 




























Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
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4.2 Hasil Analisis 
4.2.1. Deskripsi Sampel Penelitian 
Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan 
kuesioner kepada responden, yaitu auditor pada Kantor Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pendistribusian kuesioner dilakukan dengan mendatangi secara langsung kantor 
BPKP yang menjadi lokasi pengambilan sampel dan membagikannya kepada 
responden. Proses pendistribusian hingga pengumpulan data dilakukan kurang 
lebih selama 1 bulan, yaitu dari tanggal 24 Maret hingga 20 April 2014. Dari 80 
kuesioner yang disebar terdapat 62 kuesioner yang diterima kembali. Dari jumlah 
kuesioner tersebut, terdapat kuesioner yang cacat dan tidak terisi. Sehingga 
kuesioner yang dapat diolah lebih lanjut sebanyak 62 eksemplar. 
Tabel 4.1 





1 Distribusi kuesioner 80 100% 
2 Kuesioner yang tidak kembali 18 22,5% 
3 Kuesioner yang kembali 62 77,5% 
4 Kuesioner yang cacat 0 0% 
5 Kuesioner yang dapat diolah 62 77,5% 
n sampel = 64 
Responden Rate = (64/80) x 100% = 77,5% 
Sumber : Data Primer, diolah 2014 
 
4.2.2 Karakteristik Responden 
Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah auditor  
pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan 





digunakan teknik penarikan sampel dengan cara menggunakan metode random 
sampling, dengan memberikan kesempatan yang sama kepada semua populasi 
untuk ditetapkan sebagai anggota sampel. Oleh karena itulah dalam pembagian 
kuesioner kepada responden maka semua responden mengisi kuesioner secara 
lengkap dan mengembalikan kuesioner untuk dilakukan pengolahan data 
selanjutnya. 
Dalam melaksanakan penelitian ini maka karakteristik responden dapat 
dikelompokkan menurut umur, jenis kelamin, lama bekerja dan pendidikan 
terakhir yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
1.  Karakteristik Umur Responden 
Umur responden merupakan salah satu hal yang penting dalam 
penelitian, karena umur responden akan mempengaruhi pendapat mereka 
mengenai suatu objek. Gambaran mengenai umur responden dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 4.2 




25 – 30 tahun 18 29,0 
31 – 40 tahun 28 45,2 
41 – 50 tahun 10 16,1 
> 51 tahun 6 9,7 
Total 62 100,0 
Sumber : Data Primer, 2014 
Mengacu pada komposisi karakteristik identitas responden berdasarkan 
umur, terlihat bahwa sebagian besar umur responden yang berpartisipasi dalam 
penelitian ini adalah berumur antara 31-40 tahun yakni sebanyak 16,1%. Hal ini 





Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan    
dan menjadi sampel penelitian ini adalah sebagian besar berumur antara 31-40 
tahun. 
2.  Karakteristik Jenis Kelamin Responden  
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menguraikan atau 
menggambarkan tingkat presentase dari responden yakni jenis kelamin laki-laki  
(Maskulin) dan wanita (Feminin), hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini : 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin 
Jawaban Responden 
Orang Persentase (%) 
Laki-Laki (Maskulin) 38 61,3 
Wanita (Feminin) 24 38,7 
Total 62 100,0 
Sumber : Data Primer, 2014 
Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa komposisi laki-laki (Maskulin) lebih 
banyak jika dibandingkan dengan wanita (Feminin). Dari total 62 responden yang 
diteliti maka 61,3% diantaranya adalah laki-laki, sedangkan sebanyak 38,7% 
adalah responden wanita. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar auditor 
yang bekerja di kantor Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan adalah laki-laki (Maskulin). 
3. Karakteristik Lama Bekerja Responden 
Lama bekerja atau masa kerja responden adalah menggambarkan masa 
tenggang waktu kerja responden pada instansi tempat mengabdikan dirinya. 









Karakteristik Responden berdasarkan Lama Bekerja 
Lama Bekerja 
Jawaban Responden 
Orang Persentase (%) 
1-2 tahun 4 6,5 
2,1-3 tahun 17 27,4 
3,1-5 tahun 26 41,9 
> 5 tahun 15 24,2 
Total 62 100,0 
Sumber : Data Primer, 2014 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat diketahui bahwa untuk lamanya 
kerja responden yang terbesar dalam penelitian ini adalah antara 3,1-5 tahun 
yakni sebanyak 26 orang atau sebesar 41,9%, hal ini dapat diartikan bahwa 
sebagian besar auditor yang bekerja di kantor Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan dan menjadi 
sampel dalam penelitian ini adalah mempunyai masa kerja antara 3,1-5 tahun. 
4. Karakteristik Pendidikan Terakhir Responden 
Pendidikan seringkali dipandang sebagai satu kondisi yang mencermin-
kan kemampuan atau pengetahuan baik formal maupun informal yang dimiliki 
seorang responden. Penyajian data responden berdasarkan pendidikan terakhir 
sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Terakhir 
Jawaban Responden 
Orang Persentase (%) 
Sarjana (S.1) 57 91,9 
Pasca Sarjana 5 8,1 
Total 62 100,0 





Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan data bahwa jumlah responden 
berdasarkan pendidikan terakhir yang terbesar adalah sarjana (S.1) yakni 
sebanyak 57 orang atau 91,9%, hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
auditor yang bekerja di kantor Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
(BPKP) Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan dan menjadi sampel dalam 
penelitian adalah mempunyai pendidikan sebagai sarjana (S.1). 
4.2.3. Deskripsi Variabel Penelitian 
1. Persepsi Responden mengenai Motivasi 
Masalah motivasi karyawan dalam perusahaan sangatlah penting, sebab 
motivasi bertujuan untuk dapat memberikan semangat dan kegairahan kerja  
agar setiap karyawan dapat bekerja dengan lebih baik sehingga dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan. Pentingnya motivasi dalam perusahaan maka 
perlu adanya penilaian mengenai motivasi kerja yang telah dilakukan oleh 
perusahaan, hal ini bertujuan agar dapat diketahui seberapa besar pengaruh 
motivasi terhadap kinerja kerja karyawan yang telah dilakukan oleh perusahaan. 
Motivasi dipandang sebagai kekuatan yang mendorong seseorang untuk 
melakukan tindakan tertentu atau berperilaku tertentu. Motivasi diukur dengan 
menggunakan pertanyaan yang dikembangkan Trisnaningsih (2003). Untuk lebih 
jelasnya berikut ini akan disajikan persepsi responden mengenai motivasi kerja 
pada BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan yang dapat dilihat melalui 
tabel berikut ini : 
Tabel 4.6 





STS TS N S SS 
Pekerjaan yang saya lakukan 














berbuat yang terbaik 
Gaji yang saya peroleh 
memotivasi saya untuk 











memotivasi saya untuk 











Saya memerlukan cara untuk 










Saya lebih dikenal dengan 










Saya membuat saran yang 
konstruktif pada supervisor 











Saya dapat melakukan lebih 
banyak pekerjaan dalam 











Saya menerima evaluasi 










Kinerja saya membuat orang 











Saya memelihara dan 
meningkatkan hubungan baik 
dengan auditee yang 
merupakan bagian penting 










Rata-rata indeks 3,95 
Sumber : Data diolah (2014) 
Berdasarkan tabel 4.6 yakni indeks jawaban responden mengenai 





indikasi untuk tanggapan responden mengenai pekerjaan yang saya lakukan 
memotivasi saya untuk berbuat yang terbaik dengan indeks tertinggi, yaitu 4,27, 
diikuti oleh pernyataan bahwa saya memelihara dan meningkatkan hubungan 
baik dengan auditee yang merupakan bagian penting dari pekerjaan saya 
dengan indeks sebesar 4,26. Kemudian pada pernyataan gaji yang saya peroleh 
memotivasi saya untuk berbuat yang terbaik dengan indeks 4,03.  
Sedangkan indeks terendah terletak pada pernyataan bahwa Saya lebih 
dikenal dengan atasan dari pada auditor lain, dengan nilai indeks sebesar 3,53,    
kemudian disusul pada pernyataan bahwa saya dapat melakukan lebih banyak 
pekerjaan dalam waktu tertentu dibandingkan yang lain, dengan nilai indeks 
sebesar 3,73. Hal ini berarti bahwa motivasi yang telah diberikan oleh BPKP 
Provinsi Sulawesi Selatan kepada semua auditor sudah dapat memotivasi 
pegawai untuk dapat lebih meningkatkan kinerja kerjanya. 
2.  Persepsi Responden mengenai Ketepatan Waktu 
Ketepatan waktu adalah nilai dimana suatu pekerjaan dapat dilaksanakan 
sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, atau pada waktu yang ditentukan. 
Dalam hal ini dimisalkan para pegawai datang ke kantor tepat waktu, tertib dan 
teratur.  
Untuk lebih jelasnya berikut ini akan disajikan persepsi atau tanggapan 
responden mengenai ketepatan waktu yang dapat disajikan melalui tabel   
berikut ini : 
Tabel 4.7 





STS TS N S SS 
Saya hadir tepat waktu di 














Saya terlambat hadir di 











Saya pulang dari kantor 











tugas sesuai dengan waktu 










Dengan waktu yang telah 
ditentukan, tugas yang 
diberikan belum sepenuhnya 











Saya merasa waktu yang 
dibutuhkan terlalu sempit, 
sehingga terasa cukup berat 











Dengan waktu yang terbatas, 











Saya menyelesaikan audit 











Saya mampu menyelesaikan 
laporan audit sesuai dengan 










Rata-rata indeks 3,53 
Sumber : Data diolah (2014) 
Berdasarkan tabel 4.7 yakni indeks jawaban responden mengenai 
ketepatan waktu, maka diperoleh rata-rata indeks sebesar 3,53%, hal ini dapat 
dilihat bahwa indeks tertinggi terletak pada pernyataan saya hadir tepat waktu di 





pernyataan Saya pulang dari kantor sesuai dengan jam kantor dengan indeks 
3,90, begitu pula pada pernyataan saya menyelesaikan audit sesuai dengan 
engagement letter dengan rata-rata indeks 3,87. Sedangkan indeks terendah 
terletak pada pernyataan dengan waktu yang terbatas, saya gagal menerapkan 
prinsip-prinsip akuntansi, dengan indeks terendah sebesar 2,97, diikuti oleh 
pernyataan responden bahwa dengan waktu yang telah ditentukan, tugas yang 
diberikan belum sepenuhnya dapat saya kerjakan dengan sebaik-baiknya, 
dengan nilai indeks sebesar 3,06. Hal  ini mengindikasikan bahwa sebagian 
besar responden memberikan jawaban setuju mengenai adanya ketepatan waktu 
setiap pegawai pada BPKP dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari. 
3.  Persepsi Responden mengenai Independensi  
Independensi dalam penelitian ini adalah auditor harus memiliki sikap 
yang netral dan tidak bias serta menghindari konflik kepentingan dalam 
merencanakan, melaksanakan dan melaporkan pekerjaan yang dilakukannya. 
Auditor harus objektif dalam melakukan audit (Lubis, 2009).  Untuk lebih jelasnya 
akan disajikan persepsi responden mengenai independensi sebagaimana  
terlihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.8 
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Bebas intervensi dan 











Harus memiliki sikap netral 



























melaporkan hasil audit. 
Melaporkan kepada pimpinan 
APIP mengenai situasi jika 
independensi atau objektifitas 











Rata-rata indeks  4,15 
Sumber : Data diolah (2014) 
Berdasarkan tabel 4.8 yakni indeks jawaban responden mengenai 
independensi, maka diperoleh rata-rata indeks sebesar 4,15%, hal ini dapat 
dilihat bahwa indeks tertinggi terletak pada pernyataan melaporkan kepada 
pimpinan APIP (Aparat Pengawasan Intern Pemerintah) mengenai situasi jika 
independensi atau objektifitas terganggu baik secara fakta maupun penampilan, 
dengan nilai indeks sebesar 4,18, diikuti pada pernyataan harus memiliki sikap 
netral dan tidak bias serta menghindari konflik kepentingan dalam 
merencanakan, melaksanakan dan melaporkan hasil audit dengan nilai indeks 
masing-masing sebesar 4,16. Sedangkan indeks terendah terletak pada 
pernyataan bebas intervensi dan mendapat dukungan dari pimpinan tertinggi, 
dengan nilai indeks sebesar 4,08. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar responden memberikan jawaban setuju mengenai independensi setiap 
pegawai pada BPKP dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari. 
 
4.2.3. Uji Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas 
Uji validitas daftar pertanyaan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
kehandalan angket. Kehandalan angket mempunyai arti bahwa angket mampu 





ini menunjukkan jumlah varians dari indikator yang diekstraksi oleh 
konstruk/variable laten yang dikembangkan.  
Pengujian keabsahan (validitas) dari suatu instrumen penelitian perlu 
adanya penggunaan metode dalam menguji setiap instrumen penelitian. Uji 
validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya indikator atau kuesioner 
dengan cara membandingkan rhitung dan rtabel.  Nilai rhitung merupakan hasil korelasi 
jawaban responden pada masing-masing pertanyaan di setiap variabel yang 
dianalisis dengan program SPSS dan outputnya bernama corrected item 
correlation.  Untuk hasil  lengkap dari uji validitas atas motivasi pada BPKP 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas atas Motivasi 
Indikator Corrected Item 
Total Correlation 
rstandar Status 
M1 0,540 0,30 Valid 
M2 0,504 0,30 Valid  
M3 0,486 0,30 Valid  
M4 0,508 0,30 Valid  
M5 0,607 0,30 Valid  
M6 0,681 0,30 Valid 
M7 0,676 0,30 Valid  
M8 0,691 0,30 Valid  
M9 0,593 0,30 Valid  
M10 0,339 0,30 Valid  
Sumber : Lampiran SPSS 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas atas motivasi dengan 10 item 
pernyataan maka setelah dilakukan pengujian validitas, dapat dikatakan bahwa 
dari 10 item pertanyaan dalam variabel motivasi semuanya sudah valid sebab 





Kemudian akan disajikan uji validitas atas variabel Ketepatan waktu yang 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas atas Ketepatan Waktu  
 
Indikator Corrected Item 
Total Correlation 
rstandar Status 
Kw1 0,754 0,30 Valid 
Kw2 0,649 0,30 Valid  
Kw3 0,777 0,30 Valid  
Kw4 0,682 0,30 Valid  
Kw5 0,580 0,30 Valid  
Kw6 0,588 0,30 Valid 
Kw7 0,506 0,30 Valid  
Kw8 0,691 0,30 Valid  
Kw9 0,689 0,30 Valid  
Sumber : Lampiran SPSS 
Berdasarkan tabel hasil uji validitas atas ketepatan waktu dengan 9 item 
pernyataan maka setelah dilakukan pengujian validitas, dapat dikatakan bahwa 
dari 9 item pertanyaan dalam variabel ketepatan waktu semuanya sudah valid 
sebab memiliki nilai corrected item total correlation di atas dari 0,30.  
Selanjutnya akan disajikan hasil uji validitas atas variabel independensi 
sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas atas Independensi  
 
Indikator Corrected Item 
Total Correlation 
rstandar Status 
Id1 0,791 0,30 Valid 
Id2 0,862 0,30 Valid  
Id3 0,802 0,30 Valid  
Id4 0,857 0,30 Valid  





Dari tabel hasil uji validitas untuk variabel independensi dengan empat 
indikator pertanyaan maka dapat dikatakan bahwa indikator atau pernyataan 
yang diajukan sudah valid, alasannya karena memiliki korelasi dari setiap 
indikator di atas dari 0,30, sehingga dapatlah disimpulkan bahwa semua indikator 
atau pertanyaan yang diajukan sudah valid dan dapat dilakukan analisis lebih 
lanjut. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsisten alat ukur, apakah 
alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 
pengukuran tersebut diulang. Uji signifikan dilakukan pada taraf signifikan 
sebesar 0,05, artinya instrumen tersebut dapat dikatakan  reliabel bila nilai alpha 
lebih besar dari nilai standar. Oleh karena itulah menurut Ghozali (2005:133) 
bahwa suatu konstruk atau variabel yang dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
cronbach’s alpha  di atas 0,60. Berikut ini akan disajikan hasil olahan data SPSS 
mengenai uji reliabilitas yang dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel  4.12 







Motivasi 0,856 0,60 Reliabel 
Ketepatan Waktu 0,892 0,60 Reliabel 
Independensi 0,924 0,60 Reliabel 
Sumber : Lampiran SPSS 
Berdasarkan tabel tersebut di atas yakni hasil uji reliabilitas mengenai 
motivasi, ketepatan waktu dan independensi, maka  diperoleh hasil bahwa untuk 
variabel motivasi dengan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,856, kemudian untuk 





untuk variabel independensi dengan cronbach’s alpha  sebesar 0,924. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang diteliti sudah reliabel atau andal 
sebab memiliki nilai cronbach’s alpha di atas dari 0,60.  
 
4.2.5. Hasil Uji Normalitas  
Salah satu cara yang dilakukan dalam mendeteksi data yang normal 
adalah dengan kolmogorov-smirnov. Lebih lanjut menurut Ghozali (2005) bahwa 
nilai asymp sig  (2 – tailed) yang lebih besar dari 0,05 berarti data memiliki 
distribusi yang normal. 
Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas, akan disajikan hasil 
olahan data uji normalitas dengan kolmogorov-smirnov yang dapat disajikan 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.13 
Uji Normalitas dengan One Sample Kolmogorov Smirnov 
 TM TKW TID 
N 62 62 62 
Normal Parametersa,b 
Mean 39.5323 31.8226 16.5806 
Std. Deviation 5.20944 6.48965 3.30200 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .095 .102 .166 
Positive .050 .102 .150 
Negative -.095 -.090 -.166 
Kolmogorov-Smirnov Z .746 .803 1.310 
Asymp. Sig. (2-tailed) .634 .539 .065 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: data diolah 2014 
 
Berdasarkan tabel 4.13 yakni hasil uji normalitas nilai sig untuk motivasi 
sebesar 0,634, kemudian untuk variabel ketepatan waktu sebesar 0,539, 





semua variabel lebih besar dari 0,05 berarti dapatlah disimpulkan bahwa data 
yang akan digunakan dalam pengujian regresi memiliki distribusi yang normal, 
alasannya karena memiliki nilai sig > 0,05.  
 
4.2.6.  Uji Hipotesis (Analisis Uji Beda Motivasi, Ketepatan Waktu dan 
Independensi Auditor Berdasarkan Gender) 
Analisis ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan motivasi, ketepatan 
waktu dan independensi auditor dengan gender, sehingga dalam penelitian ini 
digunakan dengan cara independent sample t test. Sebelum dilakukan uji       
beda dengan cara independent sample t test maka terlebih dahulu akan   
disajikan statistik deskriptif yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini : 
Tabel 4.14 
Statistik Deskriptif 





Laki Laki (Maskulin) 38 38.4211 5.08113 .82427 
Wanita (Feminin) 24 41.2917 5.01718 1.02413 
TKW 
Laki Laki (Maskulin) 38 33.2368 6.80792 1.10439 
Wanita (Feminin) 24 29.5833 5.34803 1.09166 
TID 
Laki Laki (Maskulin) 38 17.3684 2.32984 .37795 
Wanita (Feminin) 24 15.3333 4.18763 .85480 
Sumber : Lampiran SPSS 
Berdasarkan lampiran SPSS maka dapat disimpulkan bahwa total        
skor persepsi motivasi berdasarkan gender, yaitu laki-laki (maskulin) sebesar 
38,42 dan total skor motivasi untuk wanita (feminin) sebesar 41,29. Kemudian 
dilihat total skor ketepatan waktu untuk Maskulin, yaitu sebesar 33,23, 





independensi auditor untuk maskulin, yaitu sebesar 17,36 sedangkan feminin 
sebesar 15,33. 
Dalam hubungannya dengan statistik deskriptif, maka selanjutnya akan 
disajikan levene test. Levene test digunakan untuk menguji apakah ada 
perbedaan varians antara motivasi, ketepatan waktu dan independensi auditor 
gender (maskulin dan feminin). Hal ini dapat dilihat dari lampiran SPSS          
dimana diperoleh nilai sig untuk motivasi berdasarkan gender diperoleh nilai       
sig 0,965 > 0,05 berarti varians motivasi auditor laki-laki sama dengan auditor 
yang berjenis kelamin wanita (feminin). Kemudian berdasarkan lampiran SPSS 
Levene’s Test bahwa F hitung ketepatan waktu sebesar 1,851 dengan tingkat 
signifikansi 0,179 > 0,05. Artinya variance ketepatan waktu antara laki-laki 
(maskulin) dengan wanita (feminin) sama. Selanjutnya dilihat dari nilai sig 
independensi sebesar 0,001 < 0,05 artinya variance independensi auditor antara 
laki-laki dan wanita tidak sama. 
Selanjutnya akan disajikan hasil olahan data uji t test yang dapat dilihat 
pada tabel, yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.15 
Hasil Olahan Data Uji t Beda Independent Sample Test dengan 
Menggunakan SPSS Release 20 
 T df. Sig. (2-tailed) 
TM 
Equal variances assumed -2.177 60 .033 
Equal variances not assumed -2.184 49.530 .034
TKW 
Equal variances assumed 2.228 .60 .030 
Equal variances not assumed 2.353 57.034 .022
TID 
Equal variances assumed 2.400 60 .017 
Equal variances not assumed 2.177 32.109 .037





Berdasarkan tabel di atas yakni hasil olahan data uji beda dilihat dari 
motivasi antara auditor laki-laki dan wanita khususnya pada Kantor BPKP 
Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan terdapat perbedaan secara signifikan, 
alasannya karena memiliki nilai sig 0,033 < 0,05. Kemudian mengenai ketepatan 
waktu dilihat dari hasil uji dengan independent sample t test diperoleh nilai sig 
0,030 < 0,05. Berarti ada perbedaan secara signifikan antara ketepatan waktu 
antara auditor feminin dengan Maskulin pada BPKP Perwakilan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Begitu pula dengan  hasil uji beda independensi antara auditor 
Maskulin dengan Feminin, hal ini dapat dilihat dari hasil nilai sig 0,037 < 0,05, 
karena nilai sig < 0,05 berarti ada perbedaan secara signifikan antara 
independensi dengan auditor Maskulin dengan Feminin. 
 
4.3. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka akan 
dilakukan pembahasan dari hasil analisis data. Dalam pembahasan hasil analisis 
data yang telah dilakukan dengan mengambil sampel 38 responden yang 
berjenis kelamin laki-laki dengan 24 responden berjenis kelamin wanita yang 
bekerja pada Kantor BPKP Perwakilan Provinsi Sulawesi Selatan. 
Dalam hubungannya dengan uraian tersebut di atas akan disajikan 
beberapa pembahasan dari hasil penelitian ini yang dapat diuraikan, yaitu             
sebagai berikut : 
4.3.1. Perbedaan motivasi auditor Maskulin dan Feminin 
Berdasarkan hasil uji beda dengan independent sample t test yang 
menunjukkan terdapat perbedaan antara motivasi auditor maskulin dengan 
auditor feminin. Alasannya karena secara statistik menunjukkan nilai sig < 0,05. 





laki-laki dengan wanita dilihat dari gaji, kinerja auditor dan penyelesaian 
pekerjaan.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Santosa (2001) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sikap dan 
motivasi auditor pria dan wanita. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
perbedaan motivasi kerja antara auditor pria dengan wanita. Hasil penelitian 
lainnya, yaitu yang dilakukan oleh Yamti (2003) mengenai perbedaan 
personalitas auditor pria dan wanita, menunjukkan ada perbedaan motivasi 
antara auditor pria dan wanita. Dengan kata lain, penelitian ini mendukung hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Santosa dan Yamti. 
4.3.2. Perbedaan Ketepatan waktu auditor Maskulin dengan Feminin 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa persepsi auditor dengan ketepatan waktu antara Maskulin 
dan Feminin terdapat perbedaan sebab memiliki nilai sig < 0,05. Faktor-faktor 
yang menyebabkan perbedaan persepsi ketepatan waktu auditor Maskulin dan 
feminin dapat dilihat dalam hal kehadiran tepat waktu di tempat kerja, 
pelaksanaan pekerjaan yang sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan 
penyelesaian laporan audit sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.  
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Estrini (2013) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas, gender auditor, dan reputasi KAP berpengaruh 
signifikan terhadap audit delay, sedangkan ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Penelitian yang dilakukan oleh 
Santosa (2001) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sikap antara 
auditor pria dan wanita. Hasil penelitian ini juga mendukung teori gender sex role 
stereotypes dan managerial stereotypes dikemukakan Gill Palmer (1997). Teori 





berbeda sehingga perlu ada perbedaan dalam mengelola dan cara menilai, 
mencatat serta mengkombinasikan untuk menghasilkan sinergi.  
4.3.3. Perbedaan Independensi antara auditor Maskulin dengan Feminin 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan    
bahwa dilihat dari hasil uji beda dengan menggunakan independent sample                  
t test dapat diartikan bahwa nilai sig < 0,05. Berarti ada perbedaan independensi 
auditor pria dengan wanita. Hal ini ditunjang oleh adanya perbedaan dengan 
faktor intervensi, konflik kepentingan dan sikap netral dan tidak bias dalam 
pelaksanaan pekerjaan audit. Hasil penelitian ini, selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Santosa (2001) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sikap 
dalam bekerja dan motivasi antara auditor pria dan auditor wanita. 
Hasil penelitian ini juga mendukung teori gender sex role stereotypes dan 
managerial stereotypes dikemukakan Gill Palmer (1997). Teori ini menyatakan 
bahwa antara pria dan wanita mempunyai kemauan yang berbeda sehingga 
perlu ada perbedaan dalam mengelola dan cara menilai, mencatat serta 
mengkombinasikan untuk menghasilkan sinergi. Klasifikasi stereotype 
merupakan proses pengelompokkan individu ke dalam suatu kelompok dan 
pemberian atribut karakteristik pada individu berdasarkan anggota kelompok. 
Sex role stereotype dihubungkan dengan pandangan umum bahwa pria itu lebih 
berorientasi pada pekerjaan, objektif, independen, agresif dan pada umumnya 
mempunyai kemampuan lebih dibandingkan dengan wanita dalam 
pertanggungjawaban manajerial. Selanjutnya wanita di lain pihak dipandang 
lebih pasif, lembut, orientasi pada pertimbangan lebih sensitif dan lebih rendah 
posisinya pada pertanggungjawaban dalam organisasi dibanding pria. 





seseorang yang memiliki sikap, perilaku, dan temperamen yang umumnya lebih 










Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari hasil analisis 
yaitu sebagai berikut : 
1. Dari hasil analisis data dengan menggunakan independent sample t test 
diperoleh hasil ada perbedaan antara motivasi auditor maskulin dengan 
auditor feminin, sehingga hipotesis pertama (H1) yang diajukan terbukti.  
2. Hasil uji beda ketepatan waktu antara auditor maskulin dengan feminin, 
dimana dari hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh temuan-
temuan bahwa terdapat perbedaan ketepatan waktu antara maskulin dengan 
feminin. Sehingga hipotesis kedua yang diajukan terbukti. 
3. Hasil uji beda independensi antara auditor maskulin dengan feminin maka 
diperoleh hasil ada perbedaan antara auditor maskulin dengan feminin, 
sehingga hipotesis ketiga (H3) yang diajukan terbukti kebenarannya. 
 
5.2. Saran-saran 
Saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil analisis dan 
kesimpulan yang telah diberikan adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian selanjutnya agar memperluas wilayah sampel penelitian. 
2. Kuesioner untuk penelitian selanjutnya agar disebarkan langsung ke 
responden yang bersangkutan seperti melakukan interview agar memperoleh 
hasil yang lebih akurat. 
3. Penelitian selanjutnya agar lebih memerhatikan waktu penelitian yang tepat 






4. Responden penelitian selanjutnya tidak hanya auditor yang bekerja di BPKP, 
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 Sehubungan dengan maksud untuk menyusun skripsi yang berjudul 
“Analisis Perbedaan Motivasi, Ketepatan Waktu, dan Independensi Auditor 
Berdasarkan Perspektif Gender”, maka diperlukan data penelitian sesuai dengan 
judul tersebut. 
 Identitas peneliti: 
 Nama/ NIM   : Neneng Sri Sulastri/ A31110015  
 Program Studi/ Fakultas : Akuntansi/ Ekonomi 
Peneliti menyadari sepenuhnya, kuesioner ini sedikit meminta waktu 
aktivitas Bapak/Ibu yang sangat padat. Namun demikian dengan segala 
kerendahan hati peneliti memohon kiranya Bapak/Ibu berkenan meluangkan 
waktu untuk mengisi kuesioner ini. Kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu sepenuhnya 
dijamin dan jawaban tersebut semata-mata hanya diperlukan untuk kepentingan 
penelitian dalam rangka penyusunan skripsi ini. 
Atas perhatian serta kerjasama Bapak/Ibu, Peneliti ucapkan Terima 
Kasih. 
          
Hormat saya, 
 




Nama Responden  
Umur  
Gender *) Maskulin Feminin 
Lama Bekerja  
Jabatan   
Pendidikan Terakhir  
*) coret yang tidak perlu 
 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
 Berikut ini adalah pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan Analisis 





Perspektif Gender. Mohon Bapak/Ibu menjawab pertanyaan dengan member 
tanda silang (x) pada kotak jawaban yang dianggap tepat. 
Keterangan:  
STS  : Sangat Tidak Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
N  : Netral 
S  : Setuju 
SS  : Sangat Setuju 
Variabel motivasi 
No Indikator Pertanyaan STS TS N S SS 
1 
Pekerjaan yang saya lakukan 
memotivasi saya untuk berbuat 
yang terbaik.           
2 Gaji yang saya peroleh memotivasi saya untuk berbuat yang terbaik.           
3 
Perlakuan perusahaan memotivasi 
saya untuk berbuat yang terbaik 
dalam melaksanakan kewajiban. 
          
4 Saya memerlukan cara untuk meningkatkan prosedur audit.      
5 Saya lebih dikenal dengan atasan 
dari pada auditor lain.      
6 
Saya membuat saran yang 
konstruktif pada supervisor tentang 
kerja audit yang seharusnya.      
7 
Saya dapat melakukan lebih banyak 
pekerjaan dalam waktu tertentu 
dibandingkan yang lain.      
8 
Saya menerima evaluasi kinerja 
yang memuaskan.      
9 Kinerja saya membuat orang lain 
menjadi respek kepada saya.      
10 
Saya memelihara dan 
meningkatkan hubungan baik 
dengan auditee yang merupakan 








Variabel Ketepatan Waktu 
No Indikator Pertanyaan STS TS N S SS 
1 Saya hadir tepat waktu di kantor setiap hari jam kerja. 
          
2 Saya terlambat hadir di kantor untuk 
suatu kepentingan.           
3 Saya pulang dari kantor sesuai 
dengan jam kantor.           
4 
Saya melaksanakan tugas-tugas 
sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan.      
5 
Dengan waktu yang telah 
ditentukan, tugas yang diberikan 
belum sepenuhnya dapat saya 
kerjakan dengan sebaik-baiknya.      
6 
Saya merasa waktu yang 
dibutuhkan terlalu sempit, sehingga 
terasa cukup berat atas pekerjaan 
yang saya emban.      
7 
Dengan waktu yang terbatas, saya 
gagal menerapkan prinsip-prinsip 
akuntansi.      
8 
Saya menyelesaikan audit sesuai 
dengan engagement letter.      
9 
Saya mampu menyelesaikan 
laporan audit sesuai dengan waktu 
yang ditentukan.           
 
Variabel Independensi 
No Indikator Pertanyaan STS TS N S SS 
1 
Bebas intervensi dan mendapat 
dukungan dari pimpinan tertinggi.           






Menghindari konflik kepentingan 
dalam merencanakan, 
melaksanakan dan melaporkan 
hasil audit.           
4 
Melaporkan kepada pimpinan APIP 
mengenai situasi jika independensi 
atau objektifitas terganggu baik 















Lampiran : Frekwensi Identitas Responden 
 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
25- 30 tahun 18 29.0 29.0 29.0 
31-40 tahun 28 45.2 45.2 74.2 
41-50 tahun 10 16.1 16.1 90.3 
> 51 tahun 6 9.7 9.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Laki Laki (Maskulin) 38 61.3 61.3 61.3 
Wanita (Feminim) 24 38.7 38.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1-2 tahun 4 6.5 6.5 6.5 
2.1-3 tahun 17 27.4 27.4 33.9 
3.1-5 tahun 26 41.9 41.9 75.8 
> 5 tahun 15 24.2 24.2 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Sarjana (S.1) 57 91.9 91.9 91.9 
Pasca Sarjana 5 8.1 8.1 100.0 











































Lampiran: Frekwensi Jawaban Responden 
 
Statistics 
 N Mean Sum 
Valid Missing 
M1 62 0 4.2742 265.00 
M2 62 0 4.0323 250.00 
M3 62 0 3.8387 238.00 
M4 62 0 3.9355 244.00 
M5 62 0 3.5323 219.00 
M6 62 0 3.9194 243.00 
M7 62 0 3.7258 231.00 
M8 62 0 4.0000 248.00 
M9 62 0 4.0161 249.00 
M10 62 0 4.2581 264.00 
KW1 62 0 3.9839 247.00 
KW2 62 0 3.0806 191.00 
KW3 62 0 3.9032 242.00 
KW4 62 0 3.8548 239.00 
KW5 62 0 3.0645 190.00 
KW6 62 0 3.0968 192.00 
KW7 62 0 2.9677 184.00 
KW8 62 0 3.8710 240.00 
KW9 62 0 4.0000 248.00 
ID1 62 0 4.0806 253.00 
ID2 62 0 4.1613 258.00 
ID3 62 0 4.1613 258.00 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 2 3.2 3.2 3.2 
N 8 12.9 12.9 16.1 
S 23 37.1 37.1 53.2 
SS 29 46.8 46.8 100.0 
Total 62 100.0 100.0  
 
M2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 2 3.2 3.2 3.2 
N 9 14.5 14.5 17.7 
S 36 58.1 58.1 75.8 
SS 15 24.2 24.2 100.0 









 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 4 6.5 6.5 6.5 
N 11 17.7 17.7 24.2 
S 38 61.3 61.3 85.5 
S 9 14.5 14.5 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 1 1.6 1.6 1.6 
N 16 25.8 25.8 27.4 
S 31 50.0 50.0 77.4 
SS 14 22.6 22.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 8 12.9 12.9 12.9 
N 21 33.9 33.9 46.8 
S 25 40.3 40.3 87.1 
SS 8 12.9 12.9 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 1 1.6 1.6 1.6 
N 22 35.5 35.5 37.1 
S 20 32.3 32.3 69.4 
SS 19 30.6 30.6 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 4 6.5 6.5 6.5 
N 22 35.5 35.5 41.9 
S 23 37.1 37.1 79.0 
SS 13 21.0 21.0 100.0 









 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 2 3.2 3.2 3.2 
N 9 14.5 14.5 17.7 
S 38 61.3 61.3 79.0 
SS 13 21.0 21.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 2 3.2 3.2 3.2 
N 11 17.7 17.7 21.0 
S 33 53.2 53.2 74.2 
SS 16 25.8 25.8 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 2 3.2 3.2 3.2 
N 6 9.7 9.7 12.9 
S 28 45.2 45.2 58.1 
SS 26 41.9 41.9 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 10 16.1 16.1 16.1 
N 4 6.5 6.5 22.6 
S 25 40.3 40.3 62.9 
SS 23 37.1 37.1 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 2 3.2 3.2 3.2 
TS 20 32.3 32.3 35.5 
N 18 29.0 29.0 64.5 
S 15 24.2 24.2 88.7 
SS 7 11.3 11.3 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 10 16.1 16.1 16.1 
N 6 9.7 9.7 25.8 
S 26 41.9 41.9 67.7 
SS 20 32.3 32.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 9 14.5 14.5 14.5 
N 6 9.7 9.7 24.2 
S 32 51.6 51.6 75.8 
SS 15 24.2 24.2 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 3 4.8 4.8 4.8 
TS 19 30.6 30.6 35.5 
N 15 24.2 24.2 59.7 
S 21 33.9 33.9 93.5 
SS 4 6.5 6.5 100.0 
Total 62 100.0 100.0  
 
KW6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 3 4.8 4.8 4.8 
TS 11 17.7 17.7 22.6 
N 28 45.2 45.2 67.7 
S 17 27.4 27.4 95.2 
SS 3 4.8 4.8 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
STS 4 6.5 6.5 6.5 
TS 20 32.3 32.3 38.7 
N 20 32.3 32.3 71.0 
S 10 16.1 16.1 87.1 
SS 8 12.9 12.9 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 2 3.2 3.2 3.2 
N 17 27.4 27.4 30.6 
S 30 48.4 48.4 79.0 
SS 13 21.0 21.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 2 3.2 3.2 3.2 
N 14 22.6 22.6 25.8 
S 28 45.2 45.2 71.0 
SS 18 29.0 29.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 5 8.1 8.1 8.1 
N 15 24.2 24.2 32.3 
S 12 19.4 19.4 51.6 
SS 30 48.4 48.4 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 4 6.5 6.5 6.5 
N 9 14.5 14.5 21.0 
S 22 35.5 35.5 56.5 
SS 27 43.5 43.5 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 4 6.5 6.5 6.5 
N 5 8.1 8.1 14.5 
S 30 48.4 48.4 62.9 
SS 23 37.1 37.1 100.0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
TS 4 6.5 6.5 6.5 
N 7 11.3 11.3 17.7 
S 25 40.3 40.3 58.1 
SS 26 41.9 41.9 100.0 




Lampiran : Uji Validitas dan Reliabilitas Motivasi 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 62 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 62 100.0 









 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
M1 35.2581 22.326 .540 .845 
M2 35.5000 23.107 .504 .847 
M3 35.6935 23.068 .486 .849 
M4 35.5968 22.966 .508 .847 
M5 36.0000 21.410 .607 .839 
M6 35.6129 21.061 .681 .832 
M7 35.8065 20.978 .676 .832 
M8 35.5323 22.089 .691 .833 
M9 35.5161 22.319 .593 .840 












Lampiran : Uji Validitas dan Reliabilitas Ketepatan Waktu 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 62 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 62 100.0 










 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
KW1 27.8387 32.072 .754 .871 
KW2 28.7419 32.949 .649 .880 
KW3 27.9194 31.944 .777 .869 
KW4 27.9677 33.638 .682 .877 
KW5 28.7581 33.891 .580 .886 
KW6 28.7258 34.891 .588 .884 
KW7 28.8548 34.159 .506 .893 
KW8 27.9516 35.129 .691 .878 
KW9 27.8226 34.870 .689 .878 
 
 
Lampiran  : Uji Validitas dan Reliabilitas Independensi 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 62 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 62 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 














 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
ID1 12.5000 5.893 .791 .917 
ID2 12.4194 6.182 .862 .887 
ID3 12.4194 6.739 .802 .909 
ID4 12.4032 6.343 .857 .890 
 
 
Lampiran : Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 TM TKW TID 
N 62 62 62 
Normal Parametersa,b Mean 39.5323 31.8226 16.5806 Std. Deviation 5.20944 6.48965 3.30200 
Most Extreme Differences 
Absolute .095 .102 .166 
Positive .050 .102 .150 
Negative -.095 -.090 -.166 
Kolmogorov-Smirnov Z .746 .803 1.310 
Asymp. Sig. (2-tailed) .634 .539 .065 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 




 Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
TM 
Laki Laki (Maskulin) 38 38.4211 5.08113 .82427 
Wanita (Feminim) 24 41.2917 5.01718 1.02413 
TKW Laki Laki (Maskulin) 38 33.2368 6.80792 1.10439 Wanita (Feminim) 24 29.5833 5.34803 1.09166 
TID 
Laki Laki (Maskulin) 38 17.3684 2.32984 .37795 





















Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F  
Sig. 










































2.177 32.109 .037 2.03509 .93462 .13157 3.93860 
 
 
 
 
 
